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ABSTRACT 
To be able to survive in business competition, companies must be able to produce 

a product that can really satisfy consumers. Base on that, PT ' X ' is trying to keep the 
quality of the product  that produced in a way to avoid errors  despite a small mistake 
though in producing goods. However, the error still appears, leading to spoilage of goods. 
With the presence of the spoilage goods issue then writer found a problem, how company 
determine the costs of goods sold and how they treated their expenses due to spoilage 
goods and how they implied quality control to reduce the numbers of spoilage goods which 
is called the preventif effort. 
  The kind of research done is descriptive observatif, by way of comparing costs of 
production that is going on. While the analysis conducted by using the method weighted 
average costing process. Then advice to using quality of control to reduce spoilage goods 
base on pareto diagram and fish bone diagram. 

 This research proved that company treated their expenses of spoilage goods due 
to good units product and company also unable to noted the normal and abnormal 
spoilage. At the end of the period, we can analyze the causes and types of spoilage that 
showed in the diagram pareto and Fishbone. Based on the results of research, it is noted 
that the tablet breaks out caused by human error is a damage that inherent in the product. 
With the existence of this analysis is useful as a motivation for a company to further 
enhance they quality and can be used as a standard for next production. 
 

Keywords: Cost Accounting, Sistem Costing, Quality Control, Spoilage goods. 

 

I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan dunia dalam hal kebutuhan akan konsumsi, 

persaingan yang ketat terjadi diantara badan usaha yang ada. Sehingga, 

perusahaan diharapkan dapat menekan biaya khususnya biaya produksinya 

serendah mungkin dengan kualitas yang tetap optimal. Dalam pengolahan suatu 

produk atau proses produksi, tidak terlepas dari timbulnya kerusakan produk atau 

tidak memenuhi ukuran mutu (standar) produksi yang telah ditetapkan. Biaya 

bahan baku sisa (scrap), barang cacat (spoilage goods), dan pengerjaan kembali 

(rework) dalam sistem mutu pada umumnya dianggap sebagai bagian dari biaya 
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produksi normal. Konsekuensinya, biaya-biaya ini sering kali diabaikan,sehingga 

mendorong pemborosan atau inefisiensi.  

Dengan dilaksanakannya pengendalian kualitas, diharapkan agar 

perusahaan dapat meminimalkan jumlah produk cacat atau meniadakannya sama 

sekali (zero defect) dan meningkatkan kualitas produk sehingga perusahaan dapat 

memenuhi keinginan konsumen, mengurangi biaya kegagalan, menaikkan 

penjualan, dan yang terakhir untuk meningkatkan laba secara jangka panjang. 

Produk yang berkualitas dihasilkan dengan menetapkan standar yang ingin dicapai 

dan pengendalian kualitas pada bahan baku dan proses produksi, tetapi pada 

kenyataannya produk yang dihasilkan sering kali tidak sesuai dengan spesifikasi 

standar yang telah ditetapkan sehingga berakibat meningkatnya produk gagal, 

yang akhirnya dapat menyebabkan peningkatan biaya operasional perusahaan 

atau efisiensi perusahaan menjadi rendah.  

Perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebuah perusahaan 

farmasi. Perusahaan termasuk perusahaan yang menerapkan sistem biaya proses 

(proses costing1) dan tidak terlepas pula dari produk rusak (spoilage goods). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Triwidarti (2004) mengenai bagaimana 

cara perusahaan menghitung harga pokok produksi dan memperlakukan 

pembebanan produk rusak yang laku terjual (studi kasus perusahaan mineral x) 

mengungkapkan bahwa hasil penelitian tersebut membuktikan pembebanan harga 

pokok produksi yang rusak yang benar dapat mempengaruhi cost of good sold, 

sehingga sangat menentukan harga jual yang dipakai perusahaan agar produknya 

laku dipasaran. Diketahui pula bahwa penempatan seal yang tidak tepat 

merupakan kerusakan yang melekat pada produk. Berdasarkan penelitian tersebut 

penulis tertarik untuk menguji kembali penelitian dengan mencari data atau sumber 

bahan baru (studi kasus perusahaan farmasi PT. X).  

1.2 Pembatasan Masalah 

Dalam hal ini penulis melakukan pembatasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan khusus pada perusahaan PT. X 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada produk rusak dari obat tablet akibat dari 

kesalahan produksi. 

                                                           
1
 Suatu metode dalam pengumpulan harga pokok dengan mengumpulkan biaya untuk setiap satuan waktu tertentu. 
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3. Perhitungan dalam penelitian berfokus pada sistem biaya proses yang 

menggunakan metode weighted average. 

1.3 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dijadikan bahan untuk dijadikan data dalam 

penelitian ini dibuat dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perlakuan perusahaan mengakui dan menghitung pembebanan 

produksi yang terjadi pada produk rusak ?  

2. Bagaimana pengendalian kualitas perusahaan terhadap jumlah produk tablet 

yang rusak yang selama ini terjadi di PT.X ? 

1.4 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin penulis peroleh di dalam mengadakan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pencatatan pembebanan produksi yang terjadi pada produk rusak 

2. Pengaruh perhitungan biaya produk rusak terhadap harga pokok produksi 

3. Perlakuan perusahaan yang diterapkan terhadap produk rusak telah sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku 

4. Penerapan pengendalian kualitas perusahaan dalam rangka menekan tingkat 

produk rusak 

 

II. LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 2.1.1 Biaya 

Horngren dalam bukunya “Cost Accounting,A Managerial Emphasis, ed. 

14th ” (2012:49), mengatakan bahwa “cost as a resource sacrificed or forgone 

achieve a specific objective. A cost is usually measured as the monetary amount 

that must be paid to acquire goods or services.”  

Klasifikasi biaya sangat penting untuk membuat ikhtisar yang berarti atas 

data biaya. Klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan pada hubungan 

antara biaya dengan berikut ini (William.K Carter, 2009:40) : 

1. Produk  

Biaya dalam hubungan dengan produk dapat dikelompokkan menjadi biaya 

produksi dan biaya non produksi.  
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2. Volume produksi 

Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi dapat dikelompokkan 

menjadi elemen : (1) biaya variabel, (2) biaya tetap, (3) biaya semi variabel. 

3. Departemen dan pusat biaya 

Biaya dalam hubungannya dengan departemen dan pusat biaya 

dikelompokkan menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung.  

4. Periode akuntansi 

Biaya dapat diklasifikasikan sebagai belanja modal (capital expenditure) 

atau belanja pendapatan (revenue expenditure).  

5. Suatu keputusan, tindakan, atau evaluasi. 

Biaya dalam rangka pengambilan keputusan dapat dikelompokkan menjadi 

biaya relevan dan biaya tidak relevan. Biaya relevan terdiri dari: (1) biaya 

diferensial, (2) biaya kesempatan, (3) biaya tersamar, (4) biaya nyata, (5) biaya 

yang dapat dilacak. Biaya tidak relevan dapat dikelompokkan menjadi elemen : (1) 

biaya masa lalu (2) biaya terbenam. 

 2.1.2 Sistem Perhitungan Biaya 

Sistem biaya aktual atau sistem biaya historis, informasi biaya di 

akumulasikan ketika biaya terjadi, tetapi penyajian atas hasilnya ditunda sampai 

semua operasi untuk periode akuntansi tersebut telah selesai dilakukan atau, 

dalam kasus bisnis jasa, semua jasa untuk periode tersebut telah diserahkan. 

Sedangkan sistem biaya standar, produk,operasi, dan proses dihitung biayanya 

berdasarkan jumlah yang ditentukan sebelumnya dari sumber daya yang akan 

digunakan dan harga yang telah ditentukan sebelumnya dari sumber daya 

tersebut. 

Mowen mendefinisikan “Cost of good sold is the cost of direct materials, 

direct labor, and overhead attached to the unit sold” (Mowen,2011:38). Cost of 

good manufactured diartikan sebagai total manufacturing cost of good yang telah 

selesai selama periode tersebut. Biaya yang ditetapkan untuk barang yang selesai 

adalah direct material, direct labor, dan biaya overhead. Dalam penentuan harga 

pokok tersebut dapat digunakan dua cara yaitu: 

1. Metode kalkulasi biaya penuh (full costing), adalah suatu metode dalam 

penentuan harga pokok suatu produk dengan memperhitungkan semua 

biaya produksi. Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri 
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dari unsur biaya produksi seperti biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, 

overhead. 

2. Metode kalkulasi biaya variabel (variable costing), adalah suatu metode 

dalam penentuan harga pokok suatu produk, hanya memperhitungkan 

biaya produksi yang bersifat variabel saja seperti bahan baku langsung , 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.  

2.1.3 Akumulasi Biaya 

Menurut Mowen (2011: 196),“cost accumulation refers to recognition and 

recording of costs.” Akumulasi biaya adalah suatu cara untuk mengetahui berapa 

besar biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk dan jasa atau menyangkut suatu 

hal.  Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam akumulasi biaya, tetapi 

yang lazim digunakan adalah metode akumulasi biaya pesanan (job order costing) 

dan metode akumulasi biaya proses (process costing).  

1) Job Order Costing  

Suatu metode yang digunakan dalam pengumpulan harga pokok suatu 

produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau jasa 

secara terpisah, dan setiap pesanan atau kontrak dapat dipisah sesuai 

identitasnya.  

2) Process Costing  

Suatu metode dalam pengumpulan harga pokok dengan mengumpulkan 

biaya untuk setiap satuan waktu tertentu.  

Terdapat dua metode aliran biaya untuk mengkalkulasi biaya produksi 

produk dalam proses, dengan perhitungan unit ekuivalen produksi berbeda: 

a. Aliran biaya tertimbang, yaitu dengan merata-ratakan biaya penyelesaian 

persediaan awal produk dalam proses periode sebelumnya dengan 

menambahkan biaya periode berjalan untuk mendapatkan biaya per-unit.  

b. Aliran biaya FIFO, yaitu dengan memisahkan biaya per-unit yang terdapat 

pada persediaan awal dari biaya per-unit produk yang dimasukkan dan 

diselesaikan pada suatu periode tertentu. 

 2.1.4 Varians 

Varians adalah perbedaan antara jumlah berdasarkan hasil aktual dan 

jumlah yang dianggarkan, yaitu jumlah aktual dan jumlah nyang diperkirakan 
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berdasarkan anggaran. Jumlah yang dianggarkan merupakan acuan perbandingan 

yang dilakukan.(Hongren, 2012:247) 

Varians anggaran statis adalah perbedaan antara hasil aktual dan jumlah 

anggaran yang bersesuaian dengan anggaran statis. Jika memiliki efek 

meningkatkan laba operasi relative terhadap jumlah yang dianggarkan dinamakan 

varians yang menguntungkan (favorable). Sedangkan jika memliki efek 

menurunkan laba operasi terhadap jumlah yang dianggarkan, dinamakan varians 

yang tidak menguntungkan (unfavorable). Varians anggaran fleksibel adalah 

perbedaan antara hasil aktual dan jumlah anggaran fleksibel yang brsesuaian 

berdasarkan tingkat keluaran aktual pada periode anggaran tersebut.  

 2.1.6 Spoilage Goods 

Menurut Horngren dalam bukunya “Cost Accounting, Management 

Emphasis” mengatakan bahwa: “Spoilage is unit production-whether fully or 

partially completed-that do not meet the specification required by customers for 

good units and that are discarded or sold at reduced prices.” (Hongren 2012:667). 

Akuntansi untuk spoilage goods dibedakan menjadi dua kategori yaitu normal 

spoilage dan abnormal spoilage (Hongren, 2012: 668) 

1. Normal Spoilage, merupakan unit yang rusak yang melekat dalam proses 

produksi tertentu, munculnya bahkan ketika proses dioperasikan dengan cara 

yang efisien.  

2. Abnormal spoilage, merupakan kerusakan yang tidak melekat dalam proses 

produksi tertentu dan tidak akan timbul dalam kondisi operasi yang efisien.  

Spoilage goods tidak dapat dibetulkan karena secara teknik memang tidak 

mungkin untuk dilakukan perbaikan. Pengerjaan kembali (rework) adalah proses 

untuk membetulkan barang cacat, hal ini juga dapat disebabkan oleh tindakan 

pelanggan maupun kegagalan internal. Menurut Hongren (2012:667), scrap is 

residual material that results from manufacturing a product.  

Berikut ini adalah lima langkah contoh perhitungan sistem biaya proses 

dengan kecacatan (Hongren, 2012:670) : 

Step 1 : Summarize the flow of physical units of output. Mengidentifikasi jumlah 

unit untuk kategori normal dan abnormal spoilage. 
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Total spoilage = (units in beginning work in process inventory+units started) – 

(Good units completed and transferred out+units in ending work in process 

inventory) 

Step 2 : Compute output in terms of equivalent units. Menghitung unit yang rusak 

dengan cara yang sama menghitung unit yang baik. 

Step 3 : Summarize total costs to account for. The total costs to account for are all 

the costs debited to work in process. 

Step 4 : Compute cost per equivalent unit. 

Step 5 : Assign total costs to units completed., to spiled units, and to units in 

ending work in process. Langkah ini termasuk menghitung biaya unit yang rusak 

dan biaya unit baik. 

2.1.7 Pengendalian Kualitas 

Pengendalian kualitas merupakan suatu aktivitas manajemen untuk 

menjaga dan mengarahkan agar kualitas produk atau jasa badan usaha dapat 

dipertahankan sebagaimana yang telah direncanakan (Dorothea,2003:22).  

Ada beberapa alat yang sering digunakan dalam memperbaiki kondisi 

perusahaan untuk dapat meningkatkan kualitas produk atau jasa yang 

dihasilkan.Yang menggunakan data verbal atau kualitatif : (1) flowchart, (2) 

brainstorming, (3) cause and effect diagram, (4) affinity diagram, (5) tree diagram. 

Sedangkan yang menggunakan data numeric atau kuantitatif : (1) checksheet, (2) 

pareto diagram, (3) histogram, (4) scatter diagram, (5) controlchart, (6) runchart.  

Pareto diagram merupakan diagram untuk membandingkan berbagai 

kategori kejadian yang disusun menurut ukurannya untuk menentukan pentingnya 

atau prioritas kategori kejadian-kejadian atau sebab-sebab kejadian yang akan 

dianalisis, sehingga kita dapat memusatkan perhatian pada sebab-sebab yang 

mempunyai dampak terbesar terhadap kejadian tersebut (Dorothea,2003:177).  

Cause and effect diagram digunakan untuk menganalisis persoalan dan 

faktor-faktor yang menimbulkan persoalan tersebut. Dengan demikian, diagram 

tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan sebab sebab suatu persoalan. 

Diagram tersebut juga disebut fishbone diagram karena berbentuk seperti 

kerangka ikan.  
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2.2 Rerangka Pemikiran 

Gambar  2.1 Rerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Sumber : Penulis 

2.3 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

1) Yohanes Indra Saputra (2001) 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan kita dapat mengetahui perlakuan 

hasil penjualan produk spoilage untuk meningkatkan laba perusahaan yaitu 

sebagai pendapatan Iain-lain dan sebagai pengurang Cost of Goods Sold. 

Berdasarkan analisis tersebut. maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan hasil 

penjualan produk spoilage sebagai pendapatan Iain-lain dapat lebih memberikan 

kontribusi laba perusahaan yang lebih besar. 

 

2) Selvi Triwidarti (2004) 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara 

perusahaan menghitung harga pokok produksi dan memperlakukan pembebanan 

Mengidentifikasi biaya-biaya 

yang terjadi selama proses 

produksi 

Menggunakan metode 

costing untuk menentukan 

biaya produksi perusahaan 

Membandingkan hasil yang 

diperoleh antara perhitungan 

perusahaan dengan perhitungan 

penulis 

Memperoleh data 

perusahaan 

Menentukan harga pokok 

produksi per unit yang 

disertakan dengan unit rusak 

Melakukan identifikasi penyebab 

dan jenis kerusakan terhadap 

produk dengan metode yang 

ditentukan penulis 
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produk rusak yang laku terjual. Metode alternatif digunakan untuk 

memperhitungkan unit rusak sebagai elemen dalam perhitungan harga pokok 

produksi per unit, dimana hasil penjualan produk rusak yang terjadi diperlakukan 

sebagai pengurang biaya overhead pabrik. Hasil dari penelitian tersebut 

membuktikan bahwa pembebanan harga pokok produksi yang rusak yang benar 

dapat mempengaruhi cost of good sold, sehingga sangat menentukan harga jual 

yang dipakai perusahaan agar produknya laku dipasaran. Peneliti menganalisis 

penyebab dan jenis kerusakan dengam menampilkan diagram pareto dan tulang 

ikan. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pula penempatan seal yang tidak tepat 

merupakan kerusakan yang melekat terhadap produk yang disebabkan oleh 

kelalaian karyawan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

 3.1.1 Sasaran Penelitian 

 Penelitian ini mengambil tempat di PT X yaitu sebuah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang produksi farmasi dan obat-obatan yang berlokasi di Jakarta 

Pusat. Periode penelitian ini dimulai dari bulan Februari 2012 sampai dengan Juli 

2012.  

3.2 Sifat Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan 

studi kasus dan lapangan (Case and Field Study). Penulis menggunakan metode 

deskriptif dan evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 3.3.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  

3.3.2 Populasi dan Sampel 

Penulis menunjuk perusahaan farmasi ”X” sebagai sasaran pengumpulan 

data. Sedangkan sampel dari penelitian ini, penulis mengambil sampel laporan 

biaya produksi bulan Januari dan Februari tahun periode 2012 untuk produk obat 

tablet. Laporan jumlah produk yang diproduksi sebanyak 87 produk kategori 

generik dan generik branded untuk setiap bulannya dari keseluruhan jumlah 

produk sebanyak 95 produk. 
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan data dan informasi 

yang berhubungan dengan penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui: (1) riset Lapangan, (2) riset kepustakaan (library 

research).  

3.3 Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif.Jika diperlukan penulis melakukan simulasi perkiraan untuk data-

data yang tidak tersedia. Penulis menggunakan metode sistem biaya proses khusus 

weighted average, dikarenakan perusahaan juga menerapkan metode tersebut. Penulis 

menggunakan alat dan teknik pengendalian yang berupa diagram pareto dan diagram 

sebab akibat. 

 

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Rerusahaan 

Perusahaan farmasi “X” merupakan perusahaan perseroan terbatas yang berdiri 

pada tahun 1971, secara khusus bergerak dalam bidang pengembangan, produksi, dan 

pemasaran obat. PT. X yang termasuk dalam 20 perusahaan farmasi terbesar (ethical) di 

Indonesia dan termasuk dalam tiga perusahaan farmasi generik terbesar di Indonesia 

merupakan anak perusahaan dari salah satu perusahaan multinasional yang juga 

bergerak di bidang farmasi. PT. X telah mempekerjakan lebih dari 460 karyawan dan 

ekspor produknya ke seluruh benua. PT. X memiliki visi jangka panjang yaitu menjadi 

perusahaan terkemuka oleh keahlian dan inovasi. Sedangkan misinya adalah ingin 

membangun masyarakat yang lebih sehat.  

Kantor pusat perusahaan terletak di Jakarta Pusat, sedangkan kegiatan produksi 

dilakukan di Desa Sindanglaya, Cipanas - Jawa Barat dan di Cikarang. 

4.1.2 Proses Produksi 

Produk utama yang diproduksi PT. X adalah produk sediaan solid yaitu terdiri dari 

produk generik dan produk generik branded. Tahap proses produksi solid terbagi menjadi 

dua jenis yaitu untuk produk plain tablet dan produk coated tablet. Berikut tahap proses 

produksi : 
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Gambar 4.1Tahap Proses Produksi Plain Tablet (Kiri) dan Coated Tablet (Kanan) 

 

 

Sumber : PT. X 

4.2 Deskripsi data 

4.2.1 Produk Rusak (Spoilage Goods) 

Produk rusak (spoilage good) di PT. X diartikan sebagai produk yang dihasilkan 

tidak memenuhi standar (cacat) dan tidak bisa diproses lebih lanjut ataupun di perbaiki. 

Produk rusak tersebut tidak bisa di jual dengan harga rendah sekalipun, karena produk 

yang diproduksi adalah obat, sehingga obat yang rusak harus dimusnahkan. Konsep 

rework menurut perusahaan adalah proses pengerjaan ulang untuk produk yang tidak 

memenuhi standar mutu (cacat) tetapi masih bisa dilakukan perbaikan (rework) dengan 

mengeluarkan sejumlah biaya (rework cost). Sedangkan pengertian scrap menurut 

perusahaan adalah bahan baku sisa yang diperoleh dari proses produksi yang tidak bisa 

diproses lebih lanjut dan kemudian dijual. Penulis tidak membahas untuk jenis kerusakan 

ini karena konsep scrap tidak diterapkan diperusahaan. Produk rusak tersebut berasal dari 

dua sumber, yaitu (1) produk rusak karena kesalahan marketing dan (2) produk rusak 

karena kesalahan produksi. 

Berdasarkan penjelasan diatas,penulis memfokuskan penelitian hanya pada 

jenis spoilage goods akibat dari kesalahan produksi khusus untuk produk obat tablet. 
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4.2.2 Data Perusahaan 

PT. X dalam proses produksinya menerapkan metode akumulasi biaya 

berdasarkan proses (process costing) bukan berdasarkan pesanan (job costing). 

Sedangkan dalam perhitungan unit ekuivalennya, PT. X menggunakan metode aliran 

biaya tertimbang (weighted average).  

Tabel 4.1 Tabel Data Produksi Bulan Januari dan Februari 2012 

 Januari Februari 

Jumlah Jenis Produk 87 Jenis Produk 87 Jenis Produk 

Yield Standar 99 % 99 % 

Cost/Box Standar 12,084 12,084 

Kg 22,413 kg 27,240 kg 

Batch 259 298 

IB 692,467 712,848 

Tablet 57,837,700 64,081,955 

ManHours 19,505 3,248 

Yield Actual 97 % 97 % 

Reject (Box) 6,131 5,333 

Reject (Rp) Rp. 123,037,030 Rp. 96,395,782 

Good (Box) 686,336 707,515 

Good (Rp) 6,764,804,639 Rp. 7,848,977,230 

Sumber : PT. X 

 

Berdasarkan data pada tabel di lampiran 1, angka reject product (inner box) 

didapat dari perhitungan persentase yield standar dibagi yield actual dikali dengan unit 

inner box yang dihasilkan, kemudian hasilnya dikurang dengan unit inner box tersebut. 

Untuk angka reject product dalam cost (rupiah) diperoleh dari angka reject product inner 

box dikali dengan cost standar/box. Dapat dilihat pula pada kolom reject product (box), jika 

yield actual yang dicapai melebihi yield standar, terdapat tanda minus diangka reject 

product tersebut. Menurut perusahaan, hal tersebut dianggap sebagai untung perusahaan 

yang diperoleh dari produk baik yang dihasilkan melebihi standar, sehingga produk baik 

tersebut diperlakukan sebagai pengurang jumlah produk rusak. Hal tersebut berkaitan 

dengan teori mengenai varians. Hasil produk baik yang melebihi yield standar yang 

dianggap sebagai keuntungan bagi perusahaan  tersebut termasuk kategori favorable.  

4.2.3 Jenis dan Penyebab Kerusakan 

 Dari hasil wawancara dan kunjungan langsung ke perusahaan, PT. X tidak 

melakukan tindakan khusus dalam menelusuri penyebab kerusakan. Persentase yang 

tersedia adalah persentase berdasarkan asumsi penulis yang didasari atas informasi yang 
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diperoleh dari wawancara oleh manajer produksi PT. X. Berikut ini tabel jenis dan 

penyebab kerusakan obat tablet : 

 

Tabel 4.2 Tabel Jenis Kerusakan Produk  Tabel 4.3 Tabel Penyebab Kerusakan Produk 

Jenis Kerusakan % 

1. Tablet pecah 100% 

2. Kemasan cacat 0% 

TOTAL 100.0% 

Sumber : PT. X       Sumber : PT. X 

 

4.3. Analisis dan Pembahasan 

4.3.1 Perhitungan Harga Pokok Produksi 

 Produk rusak yang tergolong spoilage goods, PT. X melakukan pemusnahan 

secara menyeluruh, dengan cara menghancurkan tablet dan membuangnya ke limbah. 

Berdasarkan laporan dan data yang tersedia, serta dilakukannya wawancara secara 

langsung, selama ini PT. X menghitung harga pokok produksi berdasarkan metode 

pembiayaan produk bersama (joint cost), yaitu dalam satu lini produksi (lini tablet) dapat 

memproduksi beberapa jenis produk.  

 Berikut ini sebagai contoh, penulis lampirkan laporan harga pokok produksi PT. X 

yang diambil pada bulan Januari 2012 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebab Kerusakan Januari Februari Average 

Alat Produksi 15% 10% 13% 

Material 4% 4% 4% 

Manusia dan Lain-Lain 81% 86% 84% 

TOTAL 100% 100% 100% 
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Tabel 4.4 Laporan Harga Pokok Produksi Bulan Januari 2012 PT. X 

PT X 

ACTUAL COST OF GOODS PRODUCTION 

JANUARY 2012 

Unit of Production : 

 

  

Product in process :  

 

692,467 

Finished product    : 686,336   

Reject product        : 

 

6,131   

Cost of Production : 

 

  

Raw Material   

Beginning Balance 10,642,600,640.44  

Purchase 3,799,829,364.01  

Ending Balance 8,646,212,999.17  

RAW MATERIAL USED 
 

PACKING MATERIAL   

Beginning Balance 5,091,837,947.91  

 Purchase 2,946,726,060.00  

Ending Balance 4,994,208,505.80  

PACKING MATERIAL USED 
 

Direct Labor – Tetap 340,464,340.00  

Factory Overhead – Expense 2,061,897,265.30  

Factory Overhead – Depreciation 229,495,736.00  

TOTAL FACTORY OVER HEAD 
 

COST OF GOODS MANUFACTURE 

 Work In Proccess   

Beginning Balance 3,253,007,906.50  

Ending WIP 4,095,097,405.60  

TOTAL WORK IN PROCESS 
 

COST OF GOODS PRODUCTION 
  

 

 

 

5,796,217,005.28 

 

 

 

 

3,044,355,502.11 

 

 

 

 

2,631,857,341.30 

11,472,429,848.69 

 

 

 

 

(842,089,499.10) 

10,630,340,349.59 

  Sumber : PT. X 

Perhitungan harga pokok produk selesai per unit (inner box) yang dilakukan 

perusahaan dengan adanya produk rusak : 

 15,488.548 

Perhitungan harga pokok produksi per unit yang dilakukan perusahaan bahwa 

biaya produk rusak yang terjadi dibebankan ke produk baik yang selesai saja yaitu di 

bulan Januari 2012, sehingga akan menambah harga pokok produksi.  

 Berikut ini penulis juga melampirkan total costs berdasarkan atas perhitungan 

penulis : 
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Tabel 4.5 Tabel Perhitungan Sistem Biaya Proses dengan Spoilage Goods untuk Januari 2012 (Step 1,2,3,4,5) 

Sumber : Penulis 

 

 Berikut ini adalah jurnal untuk mencatat unit baik yang telah selesai menjadi 

produk jadi dan juga untuk mencatat kerugian dari kecacatan abnormal pada bulan 

Januari 2012: 

Finished Goods   Rp 11,391,151,113 

 Work in Process   Rp 11,391,151,113 

Loss from Abnormal Spoilage Rp                12,562,346 

 Work in Process   Rp                12,562,346 

Flow of Production Physical units Direct Material Conversion Costs 

Work in process, beginning                              151,619      

Started during current period                              540,848      

To account for                              692,467      

Good units completed and 
transferred out during current 
period 530,124                              530,124                               530,124  

Normal spoilage                                  5,301                                  5,301                                   5,301  

Abnormal spoilage 830                                     830                                       830  

Work in process, ending 
(266,757x100% ; 266,757x99%)                              156,211                              156,211                               154,828  

Accounted for                              692,467      

Equivalent units of work done to 
date                               692,467                               691,084  

  Total Production Costs Direct Material Conversion Costs 

Work in process, beginning  Rp            3,253,007,907   Rp     2,506,744,660.36   Rp         746,263,246.14  

Costs added in current period  Rp         11,472,429,849   Rp     8,840,572,507.39   Rp      2,631,857,341.30  

Total costs to account for  Rp         14,725,437,755   Rp   11,347,317,167.75   Rp      3,378,120,587.44  

Costs incurred to date    Rp   11,347,317,167.75   Rp      3,378,120,587.44  

Divide by equvalent units of 
work done to date                               692,467                               691,084  

Cost per equivalent unit    Rp                   16,386.81   Rp                      4,888.15  

Assignment of costs :       

Good units completed and 
transferred out        

Costs before adding normal 
spoilage  Rp         11,278,365,682   Rp     8,687,039,570.28   Rp      2,591,326,111.74  

Normal spoilage  Rp               112,783,657   Rp           86,870,395.70   Rp            25,913,261.12  

Total costs of good units 
completed and transferred out  Rp         11,391,149,339   Rp     8,773,909,965.98   Rp      2,617,239,372.86  

Abnormal spoilage  Rp                 17,657,227   Rp           13,600,288.64   Rp              4,056,938.25  

Work in process, ending  Rp            3,316,631,189   Rp     2,559,806,913.12   Rp         756,824,276.34  

Total costs accounted for  Rp         14,725,437,755   Rp   11,347,317,167.75   Rp      3,378,120,587.44  
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 Pada data laporan produksi bulan Januari 2012, dapat disimpulkan bahwa produk 

rusak pada PT.X merupakan hal yang biasa terjadi pada proses produksi. Perbedaan 

yang paling jelas terlihat dimana penulis mengikutsertakan produk rusak, sehingga 

manajemen dapat menelusuri kerugian yang diakibatkan produk rusak tersebut. Produk 

rusak itu harus diikutsertakan dalam perhitungan harga pokok produksi karena 

bagaimanapun harga pokok produksi telah menyerap berbagai elemen biaya yang selama 

satu bulan dikeluarkan oleh perusahaan. Keakuratan dalam perhitungan harga pokok 

produksi berpengaruh pada perhitungan harga pokok penjualan. Pada cara perusahaan 

yang diambil dari contoh bulan Januari , produk rusak sebesar 6,131 unit diabaikan, 

perusahaan juga tidak membedakan normal dan abnormal spoilage dalam perhitungan 

unit cacat. Padahal perlakuan dalam kedua kategori cacat tersebut berbeda. Normal 

spoilage diperlakukan berkaitan dengan unit bagus, sedangkan abnormal spoilage diakui 

sebagai kerugian perusahan. Total biaya produksi sebesar  

didistribusikan pada jumlah produk baik saja, yaitu sebanyak 686,336 unit. Biaya per unit 

menjadi sebesar Rp. 15,488.54.  

 Sedangkan versi penulis, biaya per unit ekuivalen bagi masing-masing 

biaya direct material dan biaya konversi sebesar Rp 16,386.80 dan Rp 4,888.15 yang 

diperoleh dari penjumlahan biaya work in process beginning dan biaya yang dikeluarkan 

pada periode tersebut dibagi dengan unit ekuivalen yang selesai. Total biaya produksi 

hasil perhitungan penulis yang diikutsertakan dengan biaya unit rusak pada bulan Januari 

adalah sebesar Rp    14,725,437,755. Angka tersebut berbeda dengan yang dilakukan 

perusahaan, karena perusahaan tidak mengikutsertakan bagian unit rusak. Dalam 

penentuan harga pokok produksi, penulis menjumlahkan cost equivalen untuk direct 

material dan conversion cost dikali dengan jumlah unit bagus ( Rp 21,465.09 x 686,336 

unit), hasilnya adalah Rp 14,732,264,010. 

4.3.2 Analisa Jenis dan Penyebab Kerusakan 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya. Penyebab timbulnya produk rusak pada PT. 

X dikarenakan empat faktor, yaitu manusia, alat produksi, material, dan lingkungan. Lebih 

lanjut, penggunaan diagram pareto dalam tampilan data kerusakan yang paling besar 

hingga yang terkecil secara urut :  
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Gambar 4.2 Diagram pareto jenis dan penyebab kerusakan 

    

Sumber : Penulis 

Dari diagram pareto diatas dapat dilihat bahwa terdapat dua jenis kerusakan, yaitu 

tablet pecah dan kemasan cacat. Persentase jenis kerusakan terbesar adalah tablet 

pecah. Berikut dibawah ini disajikan diagram sebab akibat untuk lebih memperjelas 

penyebab yang mengakibatkan adanya produk rusak yang terjadi di PT.X : 

Gambar 4.3 Diagram Sebab Akibat (Tulang Ikan) 

 

 

      

    

 

        

 

 

    

     

 

    

 

 

 

 

Sumber : Penulis 
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Pengendalian kualitas merupakan upaya perbaikan kualitas yang akan membuat 

proses dan sistem industri menjadi lebih baik dan lebih baik lagi. Hal utama yang 

diharapkan dengan diterapkannya pengendalian kualitas adalah berkurangnya jumlah 

produk rusak. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukannya suatu tidakan untuk 

mengetahui lebih dulu jenis dan penyebab kerusakan dari produk rusak tersebut. Dari 

hasil wawancara dan kunjungan langsung ke perusahaan, PT. X tidak melakukan tindakan 

khusus dalam menelusuri penyebab kerusakan. PT. X menjelaskan bahwa jenis 

kerusakan yang paling sering muncul adalah tablet pecah dan kerusakan tersebut 

dominan terjadi pada saat proses pengeringan, sedangkan untuk jenis kerusakan 

kemasan cacat hanya terjadi pada saat proses penyetripan, dan untuk jenis kerusakan ini 

dapat dilakukan rework. Berdasarkan informasi dari manajer produksi, kerusakan tablet 

pecah tersebut karena adanya serbuk yang tertinggal di mesin, sehingga mengakibatkan 

obat tablet yang diproduksi nyangkut dimesin tersebut dan pecah. Kejadian tersebut 

menunjukkan bahwa karyawan pabrik kurang menjaga kebersihan mesin produksi. Selain 

itu penyebab kerusakan lainnya adalah serbuk yang tumpah dilantai. Hal ini dikarenakan 

karyawan pabrik yang lalai pada saat proses produksi, sehingga serbuk-serbuk tersebut 

tidak dapat diproses lebih lanjut dan kemudian dimusnahkan. Dari penjelasan diatas, 

terlihat bahwa faktor manusia menjadi faktor terbesar yang menyebabkan kerusakan.  

 Penyebab lainnya yang cukup mempengaruhi jumlah produk rusak adalah alat 

produksi. Menurut informasi perusahaan, kejadian-kejadian yang diluar dugaan seperti 

mesin yang mendadak mati dan rusak menjadi salah satu penyebab kerusakan produk. 

Hal tersebut merupakan kejadian yang mendorong timbulnya abnormal spoilage. Pada 

bulan Januari dan Februari 2012, perusahaan mengalamai hal tersebut baik pada saat 

proses pengeringan maupun proses kemasan, dan mengakibatkan tablet pecah dan 

kemasan cacat atau sobek. 

 Penyebab yang ketiga adalah rusaknya bahan baku atau material pada saat 

proses produksi. Kerusakan material tersebut terjadi pada saat handling, kurangnya 

control pada saat handling dan penyimpanan yang terlalu lama digudang dapat 

menyebabkan material produksi mengalami kerusakan sehingga tidak bisa digunakan 

untuk proses produksi. Penyebab lainnya adalah bersumber dari lingkungan. Kebersihan 

lingkungan dan suhu pabrik sangat penting dalam mendukung proses produksi yang 

efisien, terlebih lagi produk yang diproduksi adalah obat. Dalam rangka menekan jumlah 

produk rusak, PT. X melakukan tindakan-tindakan seperti membentuk sistem produksi 
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yang lebih baik yang didukung oleh SOP (Standar Operasional Prosedur) yang mencukupi 

dan juga training operator untuk kualitas produk. Upaya tersebut terbukti dengan 

terjadinya penurunan jumlah kerusakan dari bulan Januari ke Februari. 

 

 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pada perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode weighted average 

yang dilakukan perusahaan, PT.X tidak mengikutsertakan produk cacat tersebut, sehingga 

perusahaan tidak bisa mengetahui dengan jelas besarnya biaya yang diakibatkan oleh unit 

rusak. Harga pokok produksi per unit yang diterapkan perusahaan adalah dengan hanya 

membebankan terhadap unit yang bagus saja dan perusahaan juga tidak menjurnal biaya 

yang muncul akibat produk rusak. Dalam perhitungannya perusahaan tidak membedakan 

antara cacat normal dan abnormal, serta tidak menggunakan degree of completion dalam 

perhitungannya.  

Penyebab utama produk rusak yang terjadi di PT. X adalah manusia. Terlihat dari 

serbuk obat yang tertinggal di mesin dan tumpah dilantai. Penyebab terbesar kedua 

adalah dari faktor alat produksi, misalnya mesin mendadak mati.  

5.2 Saran 

 Produk rusak yang terjadi pada proses produksi sebaiknya ikut disertakan dalam 

perhitungan unit fisiknya, karena bagaimanapun juga produk rusak tersebut telah 

menyerap biaya produksi. Perusahaan sebaiknya menerapkan manajemen inventory yang 

baik,misalnya saja menerapkan metode just in time, sehingga tidak adanya bahan baku 

yang disimpan terlalu lama digudang. 

 PT. X seharusnya melakukan penelusuran lebih jelas terhadap jenis dan penyebab 

kerusakan, misalnya saja dengan menggunakan metode tulang ikan atau diagram pareto.  

 Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya bisa menggunakan kedua 

metode sistem akumulasi biaya yaitu sistem biaya proses dan sistem biaya pesanan. 

Penulis juga menyarankan agar peneliti selanjutnya membandingkan antara perhitungan 

menggunakan metode first in first out dan metode weighted average. Penulis berharap 

penelitian selanjutnya bisa membahas untuk ketiga jenis produk rusak yaitu spoilage, 

rework, dan scrap. 
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